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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peranan guru bimbingan dan konseling sebagai pelayan dalam lembaga
pendidikan sangat membantu mengatasi permasalahan siswa yang masih bingung
menentukan pendidikan lanjutan di masa depan. Adanya layanan informasi karir
terhadap pilihan pendidikan lanjutan diharapkan dapat membantu meningkatkan
kualitas tenaga kerja khususnya pada peserta didik dengan menerapkan layanan
yang berkaitan dengan transisi dari sekolah ke tingkat lanjutan. Orientasi
pendidikan lanjutan ini dibutuhkan oleh siswa sebagai jalan penghubung antara
sekolah menuju dunia kerja sesuai dengan minat dan bakat sesuai kebutuhan
peserrta didik (Ruslan A. Gani, 2016: 20).

Prakteknya, persiapan siswa tidak selalu tanpa hambatan, permasalahan di
SMA Negeri Luwu ini cenderung bervariasi, diantaranya permasalahan yang di
didapatkan seperti permasalahan pribadi, sosial, belajar dan pendidikan lanjutan.
Adapun permasalahan yang dianggap sebagai hambatan adalan permasalahan
dalam bidang pendidikan lanjutan, hal ini dipicu oleh faktor ketidakaktifan siswa
untuk mengunjungi guru bimbingan dan konseling saat memiliki permasalahan
yang terkait dengan pendidikan lajutan. Padahal masalah ini dapat memberikan
pengaruh terhadap kehidupannya di masa depan. Apabilah masalah ini tidak
segera diatasi oleh pelyanan pendidikan akibatnya siswa semakin merasakan

kebingungan dalam menentukan pendidikan lanjutan.



Berdasarkan hasil observasi pra-penelitian yang dilakukan penulis
menemukan bahwa permasalahan pendidikan lanjutan ini dialami oleh beberapa
siswa di SMA Negeri 2 Luwu, dan yang paling tinggi dialami siswa, yaitu: 1)
belum bisa mengembangkan minat dan bakatnya; 2) belum menemukan potensi
yang ada pada dirinya; 3) tidak yakin dengan cita-citanya; 4) tidak adanya
dukungan dari orang tua mengenai dengan cita-citanya; 5) belum bias
memutuskan antara melanjutkan pendidikan atau langsung bekerja; 6) bingung
dalam menentukan jurusan; 7) ingin memilih jurusan yang sesuai dengan minat
dan bakatnya; 8) masih pada kemampuan yang ada pada dirinya.

Berdasarkan tugas guru bimbingan dan konseling di sekolah menengah
yaitu guru bimbingan dan konseling berperan untuk membantu menumbuhkan
dan mengembangkan potensi siswa. Salah satu potensi pada diri siswa adalah
kemandirian seperti kemampuan mengambil keputusan yang berkaitan dengan
pendidikan maupun persiapan karir dalam perjalanan hidup.

Berdasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa peserta didik masih
banyak mengalami hambatan dalam menentukan pilihan pendidikan lanjutan.
Peserta didik juga masih merasa bingung dengan cita-cita mereka sendiri, belum
memahami informasi mengenai pendidikan lanjutan dan keahlian yang diperlukan
dalam suatu bidang pekerjaan, serta tidak mengetahui bentuk-bentuk pendidikan
lanjutan yang akan berkembang dan akan diperlukan di masa depan. Hal ini
mengakibatkan peserta didik mengalami kebingungan dalam menentukan

pekerjaan yang dapat dijalani. Hal tersebut dikarenakan oleh orientasi pendidikan



lanjutan yang tersedia secara maksimal oleh pihak pendidik sebagai fasilitator
peserta didik sesuai minat bakat dan kebutuhannya.

Berdasarkan fakta di lapangan, guru pembimbing diharapkan agar lebih
meningkatkan tentang layanan informasi terkhusus pada bidang karir, agar peserta
didik dapat meningkatkan kemampuan dalam memilih pendidikan lanjutan.
Layanan informasi Kkarir diharapkan menjadi salah satu yang menjadi perhatian
dari guru pembimbing agar tidak terjadi masalah pada peserta didik dalam
memilih pendidikan lanjutan ysng sesusai dengan minat dan bakatnya.

Pemberian layanan informasi Karir terhadap pilihan pendidikan lanjutan
dipilih karena dapat membekali siswa dengan berbagai pengetahuan mengenai
lingkungan yang diperlukan dalam memecahkan masalah yang dihadapi
berkenaan dengan lingkungan sekitar, pendidikan, jabatan, maupun social
budaya. Selain itu, layanan informasi Kkarir terhadap pilihan pendidikan lanjutan
memungkinkan siswa dapat menentukan arah hidupnya di masa depan. (Prayitno
dan Amti, 2014: 260).

Pentingnya pemilihan pendidikan lanjutan agar siswa mampu memahami
dirinya, dunia kerja, dan mampu memahami dunia kerja dan mampu memilih
pekerjaan sesuai minat dan bakatnya serta dapat merencanakan masa depannya
sehingga dia mampu menemukan pendidikan lanjutan dan kehidupannya yang
serasi (Gani, 2016: 12). Salah satu upaya yang dapat diberikan untuk
menyelesaikan permasalahan pendidikan lanjutan siswa SMA Negeri 2 Luwu
yaitu dengan memberikan layanan informasi karir terhadap pilihan pendidikan

lanjutan kepada siswa. Layanan informasi Kkarir terhadap pilihan pendidikan



lanjutan merupakan wujud dari fungsi pemahaman pelayan bimbingan dan
konseling. Layanan informasi Karir terhadap pilihan pendidikan lanjutan
merupakan wujud dan fungsi pemahaman layanan bimbingan dan konseling. Dari
layanan Bimbingan dan konseling yang berkaitan antara bahan-bahan orientasi
dan informasi dengan permasalahan pendidikan lanjutan individu (Prayitno dan
Amti, 2014: 266).

Menurut Hayes dan Hopson yang dikutip oleh Sani (2019) menyatakan
bahwa informasi Kkarir terhadap pilihan pendidikan lanjutan dapat mendukung
perkembangan bidang pekerjaan, berdasarkan informasi memungkinkan
seseorang mengadakan pengujian akan kesesuaian dengan konsep dirinya.
Informasi Kkarir terhadap pilihan pendidikan lanjutan tidak hanya sekedar
merupakan objek faktual, tetapi sebagai kemampuan proses psikologis untuk
mentransformasikan informasi itu dikaitkan dengan pilihan pendidikan lanjutan
dan tujuan hidup masa depan. Menurut Sukardi (2018: 61) Menyatakan bahwa
Layanan Informasi karir terhadap pilihan pendidikan lanjutan merupakan layanan
Bimbingan memungkinkan dapat memberikan pengaruh yang besar kepada siswa
dalam menerima dan memahami informasi pendidikan dan jabatan yang dapat
dipergunakan sebagai bahan pertimbangan dan pengambilan keputusan sehari-hari
sebagai pelajar, anggotan keluarga, dan masyarakat. Dan layanan Informasi karir
terhadap pilihan pendidikan lanjutan dapat digunakan untuk membantu
meningkatkan kemampuan pemilihan pendidikan lanjutan siswa kelas XII SMA

Negeri 2 Luwu karena siswa belum banyak mengerti mengenai berbagai informasi



karir terhadap pilihan pendidikan lanjutan, sehingga siswa mengalami kesulitan
dalam menentukan arah pilihan pendidikan lanjutannya.

Layanan informasi karir terhadap pilihan pendidikan lanjutan dapat
meningkatkan kemampuan pemilihan pendidikan lanjutan siswa. Berdasarkan
hasil pra penelitian yang dihimpun bahwa dengan layanan informasi karir
terhadap pilihan pendidikan lanjutan dapat meningkatkan pemilihan pendidikan
lanjutan pada siswa kelas XII SMA Negeri 2 Luwu tahun ajaran 2019/2020,
sehingga layanan informasi Kkarir terhadap pilihan pendidikan lanjutan merupakan
salah satu layanan yang dapat digunakan untuk meningkatkan taraf kemampuan
pemilihan pendidikan lanjutan siswa.

Berdasarkan hal tersebut sehingga peneliti berinisiatif untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Pengaruh Pemberian Layanan Informasi Karir
terhadap Pilihan Pendidikan Lanjutan Siswa Kelas XII di SMA Negeri 2 Luwu”. .
Hal tersebut bertujuan agar peserta didik mampu menilai dan memahami dirinya
sendiri, mengatahui serta mempelajari jenis pekerjaan, memperoleh informasi
mengenai berbagai jenis pekerjaan yang ada dilingkungan sekitarnya,
merencanakan masa depannya, sehingga peserta didik mampu memilih
pendidikan lanjutan yang sesuai dengan minat dan bakatnya.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah :
a. Bagaimana pengaruh pemberian layanan informasi Kkarir terhadap pilihan

pendidikan lanjutan siswa kelas X1 SMA Negeri 2 Luwu?



b. Bagaimana tingkat keberhasilan siswa dalam memilih pendidikan lanjutan
melalui layanan informasi karir?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka ditetapkan tujuan penelitian ini yaitu:

a. Untuk mengetahui pengaruh pemberian layanan informasi Kkarir terhadap
pilihan pendidikan lanjutan siswa kelas X1I SMA Negeri 2 Luwu.

b. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam memilih karir melalui
layanan informasi karir dalam memilih pendidikan lanjutan.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat yang lebih baik secara

Teoritis maupun Praktis.

1. Manfaat Teoritis.

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi rekan-rekan Akademisi khususnya

peneliti untuk memperoleh gambaran tentang layanan informasi karir terhadap

pilihan pendidikan lanjutan pada peserta didik.

2. Manfaat Praktis

a. Manfaat bagi peneliti:

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi seluruh rekan-rekan akademisi dan

khususnya peniliti untuk memperoleh gambaran umum tentang layanan informasi

karir terhadap pilihan pendidikan lanjutan dalam meningkatkan kemampuan

pemilihan pendidikan lanjutan siswa di seluruh Indonesia.



b. Manfaat bagi Guru BK/konselor:

Memberikan wawasan baru bahwa melalui layanan informasi Karir terhadap
pilihan pendidikan lanjutan merupakan salah satu upaya dalam meningkatkan
kemampuan pemilihan pendidikan lanjutan siswa di masa mendatang.

c. Manfaat bagi siswa:

Diharapkan siswa mampu menentukan arah pendidikan lanjutan yang sesuai
dengan minat dan bakatnya.

1.5 Batasan Penelitian

Batasan ruang lingkup penelitian ini adalah sejauhmana pengaruh pemberian
informasi karir terhadap pilihan pendidikan lanjutan siswa.

1. Batasan Subjek

Batasan subjek dalam penelitian ini yaitu di SMA Negeri 2 Luwu, Kec.
Walenrang, Walenrang Utara Kab. Luwu.

2. Batasan Lingkup Wilayah

Batasan lingkup wilayah dalam penelitian ini yaitu siswa kelas IX SLTP Negeri
XI1 SMA Negeri 2 Luwu Kec. Walenrang, Kab. Luwu.

3. Batasan Lingkup Waktu

Batasan waktu dalam penelitian ini dilakukan pada tahun pelajaran 2019/2020.
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TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori

2.1.1 Kajian Tentang Informasi Karir Terhadap Pilihan Pendidikan
Lanjutan

a. Pengertian Informasi Karir Terhadap Pilihan Pendidikan Lanjutan

Suyuti (2018: 23) mendefinisikan informasi adalah data yang telah diolah atau
diinteprasi untuk digunakan dalam proses pengambilan keputusan. Adapun
Sukardi (2018: 61) menyatakan bahwa layanan informasi karir terhadap pilihan
pendidikan lanjutan adalah layanan bimbingan yang memungkinkan peserta didik
dan pihak yang mampu memberikan pengaruh besar kepada peserta didik dalam
menerima dan memahami informasi pendidikan lanjutan dan jabatan yang
dipergunakan sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan sebagai
peserta didik, anggota keluarga, dan masyarakat.

Menurut Winkel dan Hastuti (2010: 318) mengemukakan bahwa informasi
yang disajikan kepada peserta didik kemudian diolah oleh peserta didik dapat
digunakan untuk membantu alternatif-alternatif yang ada serta berbagai kondisi
yang berlaku (' Information use), meyelidiki semua kemungkinan dalam piihan,
tindakan dan bentuk peyesuaian diri (Exploratory use), mengecek ketelitian dan
kesesuaian pengetahuan yang sudah dimiliki (Evaluative Use), mendapat gagasan
dan keinginan yang kurang realitas dan kurang sesuai dengan keadaan lingkungan
hidup (Reatjustive use), dan untuk dihubungkan dengan data tentang diri sendiri
agar dapat diambil ketentuan yang lebih baik (Synthesis use). Menurut Prayitno

(2014: 260) layanan informasi merupakan wujud dari fungsi pemahaman



bimbingan dan konseling yang dapat menunjang pelaksaan fungsi-fungsi

bimbingan dan konseling lainnya dalam interaksi antara bahan-bahan orientasi

dan informasi dengan permasalahn individu.

Berdasarkan uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa informasi
merupakan data yang telah diolah dan Interpretasikan untuk digunakan dalam
proses pengambilan keputusan serta wujud dari pemahaman pelayanan bimbingan
dan konseling agar dapat menunjang fungsi-fungsi bimbingan dan kenseling
lainnya yang berkaitan antara bahan-bahan orientasi dan informasi dengan
permasalahn individu.

Menurut Winkel dan Hastuti (2010: 317), ada tiga alasan mengapa layanan
pemberian layanan informasi merupakan usaha vital dalam keseluruhan program
bimbingan yang terencana dan terorganisir.

1) Siswa membutuhkan informasi yang relevan sebagai masukan dalam
mengambil keputusan mengenai pendidikan lanjutan sebagai persiapan untuk
memangku suatu jabatan di masyarakat, dengan memiliki pengetahuan yang
tepat, memungkinkan jumlah pilihan yang dapat mereka pertimbangkan.

2) Pengetahuan yang tepat dapat membantu siswa untuk berfikir lebih rasional
tentang perencanaan masa depan dan tuntutan penyesuaian diri daripada
mengikuti sembarang keinginan saja tanpa mempertimbangkan keadaan pada
lingkungan sekitarnya. Informasi yang relevan dapat membebaskan siswa dari

keterikatan pada pola pikir yang kaku sekaligus memperluas pandangannya.



3)
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Informasi yang sesuai dengan daya tangkap menyadarkan siswa akan hal-hal
yang tetap, serta hal-hal yang mampu merubah dengan bertambahnya umur
dan pengalaman.

Menurut Prayitno (2014: 260) ada tiga tujuan utama mengapa layanan

informsi perlu diselenggarakan.

1)

2)

3)

Membekali individu dengan berbagai pengetahuan tentang lingkungan yang
diperlukan untuk memecahkan masalah yang dihadapi berkenaan dengan
lingkungan sekitar, pendidikan, jabatan, maupun sosial budaya. Dalam hal
ini, layanan informasi berusaha merangsang individu untuk dapat secara Kkritis
mempelajari berbagai informasi berkaitan hajat hidup dan perkembangannya.
Memungkinkan individu dapat menentukan arah hidupnya ke depan. Syarat
dasar untuk menentukan arah hidup adalah apabila ia mengetahui apa
(informasi) yang harus dilakukan serta bagaimana bertindak secara kreatif dan
dinamis berdasar dari informasi-informasi yang ada.

Setiap individu adalah unik. Keunikan itu akan membawa pola-pola
pengambilan keputusan dan bertindak yang berbeda-beda disesuaikan dengan
aspek-aspek kepribadian masing-masing individu.

Berdasarkan berbagai uraian diatas dapat disimpulkan bahwa layanan

informasi karir terhadap pilihan pendidikan lanjutan sangat diperlukan siswa

sebagai masukan dalam mengambil keputusan maupun untuk membantu berfikir

secara rasional mengenai perencanaan masa depan terlebih yang berkaitan dengan

pendidikan lanjutan sebagai persiapan untuk memangku suatu jabatan dari

masyarakat. Selain itu, layanan informasi Kkarir terhadap pendidikan lanjutan juga
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diperlukan agar peserta mampu menyadari hal-hal yang tetap juga menganai hal-

hal yang akan berubah namun bebas dari keterikatan pola pikir yang sempit

sehingga peserta didik mudah menyelesaikan masalah yang sesuai dengan

lingkungan sekitarnya, pendidikan, jabatan, maupun sosial budaya secara dinamis.

b. Jenis-jenis informasi

Menurut Winkel dan Hastuti (2011: 318) ada tiga jenis informasi yang dapat

disajikan kepada peserta didik yaitu:

1)

2)

3)

Informasi tentang pendidikan yang mencakup semua data mengenai variasi
program pendidikan sekolah dan pendidikan prajabatan dari berbagai jenis,
mulai dari persyaratan penerimaan sampai dengan bekal yang dimliki pada
waktu tamat.

Informasi dunia pekerjaan yang mencakup semua data mengenai jenis-jenis
pekerjaan yang ada di masyarakat (fields of occupation), gradasi posisi dalam
lingkup suatu jabatan (level of occupation), persyaratan tahap dan jenis
pendidikan, item Kklasifikasi jabatan, dan prospek masa depan berkaitan
dengan kebutuhan riil masyarakat akan jenis/corak pekerjaan tertentu.
Informasi proses perkembangan manusia mudah serta pemahaman terhadap
sesama mencakup semua data dan fakta mengenai tahap perkembangan serta
lingkungan hidup fisik dan psikologis, bersama dengan hubungan timbal balik
antara perkembangan kepribadian dan pergaulan sosial di berbagai lingkungan

masyarakat.
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Menurut Prayitno (2014: 261-268) ada tiga jenis informasi, yaitu:

1) Informasi Pendidikan

Dalam bidang pendidikan banyak yang individu yang berstatus siswa yang
menghadapi kemungkinan timbulnya masalah. Diantara masalah tersebut
berhubungan dengan: (a) pemilihan program studi; (b) pemilihan sekolah atau
fakultas dan jurusan; (c) penyesuaian diri dan program studi; (d) menyesuain diri
terhadap suasana belajar; (e) putus sekolah. Mereka membutuhkan adanya
informasi agar dapat membuat keputusan secara bijaksana.

Norris dkk dalam Prayitno (2014: 260) mengemukakan bahwa informasi
pendidikan yang meliputi data dan keterangan yang sahih dan berguna tentang
kesempatan dan syarat berkenaan dengan berbagai jenis penelitian yang ada
sekarang dan masa yang akan datang.

2) Informasi Jabatan

Saat-saat transisi dari dunia pendidikan ke dunia kerja sering kali menjadi masa
yang sangat sulit bagi banyak orang mudah. Kesulitan itu terletak tidak hanya
pada proses mendapatkan jenis pekerjaan yang cocok tetapi juga dalam
penyesuaian diri dengan suasana kerja yang baru digeluti dan pengembangan diri
selanjutnya. Untuk memungkinkan mereka dengan mudah dan aman melalui saat-
saat transisi ini, mereka membutuhkan lebih banyak pengetahuan dan
penghayatan tentang pekerjaan atau jabatan yang akan digeluti. Pengertian dan

penghayatan ini diperoleh melalui penyajian informasi jabatan.
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3) Informasi Sosial Budaya

Manusia ditakdirkan untuk bersuku-suku dan berbangsa-bangsa. Mereka
dijadikan seperti itu tidak untuk saling bersaing dan bermusuhan, melainkan agar
saling mengenai juga saling memberi dan menerima sehingga tercipta kondisi
yang nyaman yang mendorong kehidupan manusia itu selalu lebih maju kearah
yang lebih baik.

Adapun negara Indonesia dikatakan sebagai negara dengan masyarakat yang
majemuk karena berasal dari berbagai suku bangsa, agama dan adat istiadat serta
kebiasaan-kebiasaan yang berbeda. Meski demikian, perbedaan itu dalam
kesatuan sebagaimana tertera dalam lambang negara Indonesia “Bhineka Tunggal
Ika”.

Merujuk pada teori diatas dapat diambil kesimpulan bahwa jenis-jenis
layanan informasi meliputi: 1) informasi pendidikan; 2) informasi karir terhadap
pilihan pendidikan lanjutan; dan 3) informasi social budaya. Informasi pendidikan
dan informasi karir terhadap pilihan pendidikan lanjutan menjadi pembahasan
dalam penelitian ini. Informasi pendidikan dapat memberikan berbagai informasi
mengenai pendidikan selanjutnya setelah peserta didik lulus sekolah, sehingga
membantu peserta didik mengambil keputusan terkait jenjang pendidikan
selanjutnya.

Adapun informasi pendidikan lanjutan/jabatan memberikan berbagai
informasi mengenai jenis-jenis pekerjaan yang ada di masyarakat, sehingga siswa
dapat mengetahui jenis-jenis pekerjaan dan dapat menentukan arah pilihan

pendidikan lanjutannya secara tepat.
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c. Metode Layanan Informasi

Menurut Prayitno (2014: 269-271) ada beberapa cara yang dapat dilakukan dalam
memberikan layanan informasi kepada peserta didik yaitu:

a. Ceramah

Ceramah merupakan metode pemberian informasi yang paling sederhana, mudah
dan murah, sehingga metode ini dapat dilakukan hamper oleh pembimbing di
sekolah.

b. Diskusi

Diskusi adalah salah satu cara penyampaian layanan informasi yang juga
dianggap sederhana. Konselor  bertindak sebagai pengamat dan dapat
memberikan arahan dalam melengkapi informasi yang dibahas pada diskusi
tersebut.

c. Karyawisata

Karyawisata adalah bentuk kegiatan belajar mengajar yang cara penyajiannya
dengan membawa peserta didik untuk memanfaatkan lingkungan sebagai sumber
belajar, merangsang kreativitas siswa. Informasi dapat lebih luas dan aktual, siswa
dapat mencari dan mengolah sendiri informasi yang didapatkan. Dalam
bimbingan dan konseling karyawisata mempunyai sumbangan pokok diantaranya
yaitu membantu siswa dengan memanfaatka berbagai sumberdaya yang ada dalam
masyarakat yang dapat menunjang perkembangan atau pengetahuan mereka serta
memungkinkan siswa memperoleh informasi untuk mengembangkan sikap

terhadap pendidikan, pekerjaan, dan berbagai masalah dalam masyarakat.
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d. Buku Panduan

Buku- buku panduan ( seperti buku panduan sekolah dan perguruan timggi serta
buku panduan kerja bagi karyawan) dapat membantu siswa dalam mendapatkan
banyak informasi yang berguna.

e. Konferensi Pendidikan Lanjutan

Konferensi pendidikan lanjutan, narasumber yang diundang dari kelompok-
kelompok usaha, jawatan atau dinas lembaga pendidikan dan lain-lain
mengadakan penyajian tentang berbagai aspek program dan latihan atau pekerjaan
yang diikuti oleh para siswa.

Menurut Winkel dan Sri Hastuti (2011: 322-323) bentuk konkrit informasi
dapat berupa empat macam, yaitu lisan, tertulis, audiovisual, dan disket program
komputer. Bentuk tertulis mendapat fokus utama dan mengenal banyak ragam,
seperti deskripsi jabatan yang menguraikan secara singkat ciri khas suatu
pekerjaan, tugas yang harus dijalankan, dan kualifikasi yang dibutuhkan. Bahan
informasi dalam bentuk lisan dapat disajikan melalui ceramah umum, tanya
jawab, atau wawancara. Bentuk audiovisual meliputi penggunaan audiovisual,
video kaset, video compact disc, slides, dan film sebagai perangkat lunak. Bentuk
program komputer memungkinkan siswa meminta informasi dari komputer
mengenai dunia pekerjaan dan program variasi program pendidikan, atau
mengadakan interaksi dengan komputer dalam rangka pengambilan keputuan
tentang rencana di masa depan.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa metode dalam layanan

informasi meliputi metode ceramah, diskusi, karyawisata, buku panduan,
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konferensi pendidikan lanjuatan, audiovisual, dan disket program komputer.
Melalui metode ceramah peneliti dapat memberikan layanan informasi Karir
terhadap pilihan pendidikan lanjutan kepada siswa yang lebih mendetail, serta
peneliti dapat mengamati serta melengkapi informasi-informasi yang akan dibahas
dalam diskusi.

2.1.2 Kajian tentang Pemilihan Pendidikan Lanjutan

a. Pengertian Pendidikan Lanjutan

Dillard (2008) dalam Juwitaningrum (2013: 136) membedakan antara pekerjaan
(job) dengan pendidikan lanjutan (career). Menurutnya, job mengacu pada
pekerjaan yang tidak berlanjut dan mungkin bersifat sementara. Oleh karena itu
pekerjaan umumnya hanya menuntut sedikit keahlian, sedikit pendidikan dan
sedikit  dedikasi.  Adapun pekerjaan  sebagai  pendidikan  lanjutan
mengimplikasikan adanya pendidikan dan latihan, komitmen, dan merupakan
jalan kehidupan kerja yang dipilih individu. Selain itu pendidikan lanjutan
mengimplikasikan keberhasilan pilihan individu serta kebermaknaan personal dan
finansial.

Menurut Winkel dan Hastuti (2011: 623), dapat ditemukan beberapa kata
yang sama-sama menunjuk pada pengertian pekerjaan seperti employment, job,
occupation, dan career, tetapi setiap kata tidak mencakup aspek-apek yang sama
dari makna yang terkandung dalam suatu pekerjaan. Kata employment dan job
lebih menekankan aspek bahwa seseorang sibuk mengerjakan sesuatu dan
mendaptkan imbalan ekonomis atas usaha waktu yang dicurahkannya, tanpa

memperhatikan apakah orang itu sungguh-sungguh merasa terlibat di dalam
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pekerjaannya dan memandangnya sebagai kepuasan pribadi yang bersifat non-
ekonomis. Kata occupation lebih menekankan aspek bahwa seseorang merasa
terlibat di dalam pekerjaannya karena telah mempersiapkan diri untuk memegang
pekerjaan itu dan memperoleh kepuasan pribadi, tetapi keterlibatannya masih
dapat dibatasi oleh jam-jam bekerja saja. Adapun kata vocation dan career lebih
menekankan aspek bahwa seseorang memandang pekerjaan sebagai panggilan
hidup yang meresapi seluruh alam pikiran dan perasaan serta mewarnai seluruh
gaya hidupnya (life style) tanpa mengesampingkan kedua aspek lain yang
disebutkan di atas.

Surya dalam Juwitaningrum (2013: 136) menyatakan bahwa pendidikan
lanjutan dapat diperoleh melalui pekerjaan (job), contohnya pada tukang jahit,
hobi, seperti pada pebulutangkis, profesi, seperti pada dokter atau guru, ataupun
melalui peran hidup, misalnya pada pemimpin masyarakat. Menurutnya, selama
ditandai oleh adanya keberhasilan dan kemakmuran personal dan finansial, maka
pekerjaan apapun yang dijalani dapat disebut sebagai pendidikan lanjutan.

Winkel dan Hastuti (2011: 632) menjelaskan bahwa proses perkembangan
pendidikan lanjutan Super dibagi menjadi 5 tahap, yaitu: 1) fase pengembangan
(Growth) dari saat lahir sampai umur lebih kurang 15 tahun, 2) fase eksplorasi
(Exploration) dari umur 15 sampai 24 tahun, 3) fase pemantapan (Establishment)
dari umur 25 sampai 44 tahun, 4) fase pembinaan (Maintenance) dari umur 45
tahun sampai 64 tahun, serta 5) fase kemunduran (Decline), yaitu bila orang
memasuki masa pensiun dan harus menemukan pola hidup baru sesudah

melepaskan jabatannya.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa pendidikan
lanjutan merupakan panggilan hidup yang meresapi seluruh alam pikiran dan
perasaan seseorang serta mewarnai seluruh gaya hidupnya tanpa
mengesampingkan aspek kepuasan pribadi dan pendapatan secara finansial.
Pendidikan lanjutan juga tidak hanya bertujuan untuk memperoleh kepuasan
pribadi dan kebermaknaan hidup seseorang

Perkembangan pendidikan lanjutan juga memerlukan tahapan-tahapan yang
harus dilalui oleh seseorang, mulai dari seorang sudah lahir sampai seseorang itu
melepas jabatan atau pensiun. Oleh karena itu, agar seseorang berhasil mencapai
cita-cita dan memilih pendidikan lanjutannya, diperlukan arahan dari konselor
melalui persiapan, perencanaan, pemberian informasi karir terhadap pilihan
pendidikan lanjutan, pengambilan keputusan, serta aktualisasi diri untuk mencapai
kehidupan yang bermakna.

H. Osipow dalam Winkel dan Hastuti (2011: 631) bahwa konselor sekolah
dapat membantu orang muda, yang ternyata belum mengenal dirinya sendiri
mengenai pengaruh kebutuhan pokok yang melandasi motivasinya dalam
memperjuangkan suatu gaya hidup (life style) untuk berefleksi diri.

b. Pengertian Pemilihan Pendidikan lanjutan

Menurut E. Ginzeberg dalam Winkel dan Hastuti (2011: 628), pilihan jabatan
tidak hanya terjadi sekali saja, melainkan mengalami suatu proses perkembangan
yang meliputi jangka waktu antara 6 sampai 15 tahun. Adapun proses
perkembangan anak dibagi menjadi tiga fase, yaitu fase fantasi dari saat lahir

sampai 11 tahun, fase tentatif selama masa remaja muda dari umur 11 tahun
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sampai 17 tahun, dan fase realistis selama masa remaja tengah dan dewasa muda
dari umur 17 tahun sampai lebih kurang umur 25 tahun.

Prayitno (2014: 310) menyatakan salah satu tugas perkembangan yang harus
dicapai oleh siswa SMA adalah mencapai kematangan dalam pilihan pendidikan
lanjutan yang akan dikembangkan lebih lanjut.

Adapun Terwilliger dalam Sukardi (2018: 3) mendefinisikan pemilihan
jabatan sebagai implementasi dari konsep-diri sekaligus perkembangan.

Berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas, disimpulkan bahwa pemilihan
jabatan seseorang berlangsung dalam kurun waktu yang panjang dan terjadi
sepanja ng kehidupannya, serta tidak satu keputusan pun yang bebas dilalui dalam
kehidupannya.

Ginzberg dalam Winkel dan Hastuti (2011: 632) pemilihan pendidikan
lanjutan merupakan suatu proses pengambilan keputusan seumur hidup dimana
individu secara tetap mencari mencocokan yang optimal antara tujuan pendidikan
lanjutan dengan realita dunia. Berdasarkan teori perkembangan pendidikan
lanjutan, pemilihan pendidikan lanjutan ini berada pada tahap exploratoin dari
umur 15 sampai 24 tahun, dimana orang muda memikirkan berbagai alternatif
jabatan, tetapi belum mengambil keputusan yang mengikat. Menurut Sukardi
(2018: 311) dalam memutuskan pilihan pendidikan lanjutan seseorang
dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari diri individu sendiri, meliputi

intelegensi, bakat, minat, kepribadian serta potensi-potensi lainnya. Sedangkan
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faktor eksternal yaitu faktor-faktor yang berasal dari luar diri individu seperti
lingkungan keluarga maupun lingkungan masyarakat.

Sukardi (2018: 311) mengungkapkan bahwa bimbingan pendidikan lanjutan
dapat membantu siswa dalam menetapkan pilihan pendidikan lanjutannya.
Bimbingan pendidikan lanjutan ini dapat dirinci sebagai berikut: 1) pemantapan,
pemahaman diri berkenaan dengan pendidikan lanjutan yang hendak di
kembangkan; 2) pemantapan orientasi dan informasi Kkarir terhadap pilihan
pendidikan lanjutan umumnya, khususnya pendidikan lanjutan yang
dikembangkan; 3) orientasi dan informasi terhadap dunia kerja dan usaha
memperoleh penghasilan untuk memenuhi kebutuhan hidup; serta 4) orientasi dan
informasi terhadap pendidikan yang lebih tinggi, khususnya sesuai dengan
pendidikan lanjutan yang hendak dikembangkan. Menurut Donald (1998) dalam
Winkel dan Hastuti (2011: 631) pilihan pendidikan lanjutan merupakan suatu
perpaduan dari aneka faktor pada individu sendiri seperti bakat khusus, minat,
kebutuhan, sifat-sifat kepribadian serta kemampuan intelektual, dan banyak faktor
di luar individu, seperti taraf kehidupan sosial-ekonomi keluarga, variasi tuntutan
lingkungan kebudayaan dan kesempatan atau kelonggaran yang muncul.

Berdasarkan uraian di atas , dapat disimpulkan bahwa pemilihan pendidikan
lanjutan  merupakan suatu proses kegiatan panjang yang terjadi sepanjang
kehidupan seseorang, dan dialami tidak sekali hanya sekali melainkan seumur
hidup. Selain itu, dalam memutuskan pendidikan lanjutan dipengaruhi oleh 2
faktor, yaitu: 1) factor internal seperti pendidikan, pengetahuan informasi karir

terhadap pilihan pendidikan lanjutan, fisik dan pemahaman diri terhadap potensi
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yang dimiliki siswa; 2) faktor eksternal seperti sosiologis, kultur geografis
ekonomi dan kesempatan terbuka yang didalamnya menggambarkan pengaruh
dalam keluarga dan lingkungan sekitarnya.

c. Teori dalam Pemilihan Pendidikan lanjutan

Winkel dan Hastuti (2011: 632) menjelaskan bahwa proses perkembangan
pendidikan lanjutan Super dibagi ke dalam 5 tahap, yaitu 1) fase pengembangan
(Growth) dari saat lahir sampai umur lebih kurang 15 tahun, dalam usia tersebut
anak dapat mengembangkan berbagai potensi, pandangan khas, sikap, minat dan
kebutuhan-kebutuhan yang dipadukan dalam struktur gambaran diri (selfconcept
structure); 2) fase eksplorasi (Exploration) dari umur 15 sampai 24 tahun, di
mana orang muda memikirkan berbagai alternatif jabatan, tetapi belum
mengambil keputusan yang mengikat; 3) fase pemantapan (Establishment) dari
umur 25 sampai 44 tahun, yang bercirikan usaha tekun memantapkan diri melalui
seluk beluk pengamanan selama menjalani pendidikan lanjutan tertentu; 4) fase
pembinaan (Maintenance) dari umur 45 tahun sampai 64 tahun, orang yang sudah
dewasa menyesuaikan diri dalam penghayatan jabatannya; dan 5) fase
kemunduran (Decline), yaitu ketika seseorang telah memasuki masa pensiun dan
harus menemukan pola hidup baru sesudah melepaskan jabatannya.

Berdasarkan uraian dia atas dapat di simpulkan bahwa teori perkembangan
pendidikan lanjutan Super menunjukkan bahwa pemilihan pendidikan lanjutan
merupakan suatu proses bersama dan sebuah tahapan yang berkelanjutan
seseorang setelah lahir hingga mencapai pension. Pada setiap tahap perkembangan

pendidikan lanjutan menggambarkan adanya usaha dalam mencapai arah pilihan
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pendidikan lanjutannya melalui pemahaman diri, mengeksplorasi sehingga sampai
pada penentuan atau pemantapan, sehingga dengan adanya tahapan ini individu
dapat mencapai perkembangan pendidikan lanjutan secara optimal agar dapat
menentukan pilihannya dalam dunia kerja.

Suatu pilihan pendidikan lanjutan yang pasti merupakan puncak dari
sejumlah pilihan sisipan/intermediar yang diambil selama tahun-tahun
sebelumnya. Maka, konselor di sekolah menengah harus memperhatikan apakah
siswa-siswi yang dilayani tidak terlalu mengikat diri tanpa memiliki gambaran diri
yang cukup bulat, sesuai yang disebut dengan tahap transisi, dan tanpa
mempertimbangkan berbagai alternatif yang tersedia baginya, sesuai dengan tahap
exsplorasi (Winkel dan Hastuti, 2011: 629).

Subjek pada penelitian ini yaitu siswa kelas XII SMA Negeri 2 Luwu yang
rentan usianya antar 16-18 tahun. Pada usia 15-24 tahun, menurut teori super,
siswa telah memasuki tahap eksplorasi. Setelah fase eksplorasi ini siswa akan
menghadapi fase-fase selanjutnya, seperti fase pemantapan dan pembinaan untuk
menentukan arah pilihan pendidikan lanjutannya. Namun agar berhasil mencapai
pada tahap ini sisiwa akan dihadapkan pada berbagai pilihan jabatan tetapi belum
mampu memutuskan jabatan secara mengikat. Jika pada tahap ini siswa berhasil,
maka pemilihan pendidikan lanjutannya akan berhasil, serta mendapatkan masa
depan yang sesuai dengan minat dan bakatnya. Begitupun sebaliknya apabila pada
fase eksplorasi siswa mengalami kesulitan dan kegagalan, maka itu akan

berdampak kepada kehidupannya yang akan datang.
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2.1.3 Peran guru BK dalam Pemilihan Karir Siswa yang Berkelanjutan
Melanjutkan studi dapat juga disebut sebagai pemilihan karir, Kkarir adalah
perjalanan hidup seseorang yang bermakna, baik itu ketika masa belajar di
institusi-institusi pendidikan formal maupun non formal, masa bekerja dan masa
setelah bekerja. Pemilihan karir merupakan perkara yang tidak bisa dianggap
remeh karena akan melekat sepanjang hidup seseorang, pentingnya pemilihan
karir ini dilakukan mulai dari intitusi pendidikan hingga setelah orang tersebut
dinyatakan pensiun atau habis masa kerjanya. Hal inilah yang melatar belakangi
pentingnya bimbingan karir di sekolah untuk diberikan kepada siswa di sekolah,
akan tetapi pada kondisi yang sebenarnya masih banyak siswa yang belum
memahami betapa pentingnya pemahaman akan pemilihan Karir selanjutnya. Hal
ini terjadi dikarnakan masih adanya pemahaman bahwa pemilihan Kkarir itu belum
perlu karena jika berbicara akan karir maka orientasinya adalah berkerja padahal
dalam memilih sekolah maupun jurusan itu termaksud dalam Karir.

Bimbingan karir merupakan salah satu bidang bimbingan yang harus
diberikan disekolah yang dilakukan oleh guru Bimbingan dan Konseling (BK).
Hal ini bertujuan untuk mengoptimalkan potensi diri masing-masing siswa dalam
mempersiapkan diri untuk melanjutkan studi maupun dunia pekerjaan. Salah satu
persiapan adalah memilih jenjang pendidikan yang tepat dalam perencanaan
memilih lapangan pekerjaan. Untuk langkah awal dalam persiapan yang
diperlukan antara lain adalah dengan mengeksplorasi kerier yang menjadi salah
satu tujuan dari bimbingan dan konseling. Eksplorasi karir merupakan

kemampuan dan segala bentuk aktifitas individu dalam mencari, mendapatkan dan
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mengelola berbagai macam informasi karir menjadi alternatif pilihan Karir.
Informasi karir yang dimaksud adalah informasi-informasi yang berkaitan dengan
suatu pekerjaan baik itu informasi umum atau tentang lingkungan yang terkait
dengan pekerjaan itu sendiri.

Bimbingan karir yang diberikan guru bimbingan dan konseling di sekolah
mempunyai fungsi sebagai langkah awal bagi siswa dalam mengenal,
mempersiapkan serta merencanakan kehidupan masa depan yang berhubungan
dengan pekerjaan. Dengan memahami Karir siswa dapat memahami tentang
pekerjaan apa yang sesuai dengan kemampuan yang dimiliki, serta selaras dengan
cita-cita yang diinginkan, tepat dalam memilih sekolah serta jurusan dan memilih
kuliah yang tepat.

Siswa yang masih duduk di bangku sekolah sangat berpeluang besar dalam
mempersiapkan diri untuk kesuksesan karir dimasa depan, tentunya hal ini tidak
terlepas dari peran guru Bimbingan dan Konseling di sekolah serta bantuan dari
pihak lain seperti orang tua, teman, guru mata pelajaran serta media massa sebagai
sumber informasi tambahan dan lain sebagainnya. Dalam dunia pendidikan yang
berperan besar dalam memberikan bimbingan karir adalah guru terutama guru
BK, karena guru BK dapat memberikan pemahaman secara komprehensif. Oleh
karena itu sebagai siswa yang baru akan menapaki jenjang karir dalam
kehidupannya, hendaknya sudah mempunyai persiapan diri untuk kehidupan masa
depan yang berkaitan dengan pekerjaan yang dipilih dengan tepat.

Peran guru terutama guru bimbingan dan konseling sangatlah penting dalam

mengupayakan pemahaman siswa akan pentingnya perencanaan karir yang lebih
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baik, sesuai dengan tujuan guru adalah membantu siswa dalam mengembangkan
potensi dan kemampuan yang dimiliki oleh siswa. Guru sebagai pengganti orang
tua di sekolah memiliki peran yang cukup besar dalam mendampingi serta
memberikan bimbingan khususnya dalam pemilihan karir ini. Peran bimbingan
seyogyanya diberikan oleh guru BK yang memang mempelajari ilmu tentang
bimbingan khususnya bimbingan karir. Makna dari bimbingan itu sendiri menurut
Arifin (2016: 38-39) yaitu sebagai proses pemberian bantuan konselor terhadap
individu secara berkesinambungan agar mampu memahami potensi diri dan
lingkungannya, menerima diri, mengembangkan dirinya secara optimal, dan
menyesuaikan diri secara positif dan konstruktif terhadap tuntutan norma
kehidupan (agama dan budaya) sehingga mencapai kehidupan yang bermakna,
baik secara personal maupun sosial. Sedangkan menurut Romlah (2016: 2)
Bimbingan dapat diartikan sebagai suatu proses pemberian bantuan kepada
individu secara berkelanjutan dan sistematis, yang dilakukan oleh seorang ahli
yang telah mendapatkan latihan untuk itu, dan dimaksudkan agar individu dapat
memahami dirinya dan lingkungannya, dan dapat mengarahkan diri dan
menyesuaikan diri dengan lingkungannya, dan dapat mengembangkan dirinya
secara optimal untuk kesejahteraan dirinya dan kesejahteraan masyarakat.
Berdasarkan pengertian yang dikemukakan oleh beberapa ahli di atas dapat
disimpulkan bahwa bimbingan merupakan bantuan kepada individu yang
diberikan oleh seseorang yang telah terlatih untuk dapat menyesuaikan diri
terhadap lingkungan maupun kondisi yang sedang dialami dengan cara

mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki dengan cara berkesinambungan
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serta sistematis agar terwujudnya kesejahteraan baik untuk dirinya sendiri atau
orang lain. Maka dari itu guru bimbingan dan konseling disini mempunyai peran
yang penting sebagai fungsi pemahaman, fungsi pengembangan serta fungsi
penyaluran, karena guru bimbingan dan konseling merupakan tenaga profesional
yang terlatih menguasai bidang bimbingan karir. Guru bimbingan dan konseling
memiliki kemampuan dalam membimbing di bidang bimbingan akademik,
pribadi, sosial serta karir.

Penjelasan mengenai bidang bimbingan karir antara lain proses bantuan
untuk memfasiliatasi siswa dalam perencanaan, pengembangan, dan pemecahan
masalah-masalah karir, pemahaman kondisi dan kemampuan diri, pemahaman
kondisi lingkungan, perencanaan dan pengembangan karir, penyesuaian pekerjaan
dan pemecahan masalah-masalah karir. Menurut Winkel dan Hastuti (2011: 623)
bimbingan karir merupakan salah satu wujud upaya pendidikan Karir atau
pendidikan jabatan dan harus sama-sama berorientasi pada pendampingan proses
perkembangan karir manusia.

Lebih jelas lagi bimbingan Karir yang berkaitan langsung dengan individu
seperti yang dikemukakan oleh Suherman (2011: 39) bimbingan karir merupakan
aktivitas-aktivitas dan  program-program  yang membantu  individu
mengasimilasikan dan mengintegrasikan pengetahuan, pengalaman dan aspirasi-
aspirasi yang berkaitan dengan pengenalan diri, pemahaman terhadap Kkerja
masyarakat dan faktor-faktor yang mempengaruhi perubahannya, kesadaran akan
waktu luang, pemahaman akan perlunya dan banyaknya faktor-faktor yang harus

dipertimbangkan dalam perencanaan karir, pemahaman terhadap informasi dan
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keterampilan yang diperlukan untuk mencapai pemenuhan diri dalam pekerjaan
dan waktu luang, mempelajari dan menerapkan proses pengambilan keputusan
karir.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka bimbingan karir sangat perlu
diberikan kepada siswa yang akan memasuki fase masa bekerja atau melanjutkan
studi ke jenjang yang lebih tinggi, bimbingan yang diberikan oleh guru BK secara
tepat akan menghasilakan individu yang cakap dalam memilih Kkarir selanjutnya.
Karena sesuai dengan tujuan dari bimbingan yang diberikan adalah untuk
membantu siswa merencanakan dan mengembangkan masa depan Karirnya.
Dengan demikian diharapkan kebingungan siswa dalam memilih jenjang
berikutnya dalam berkarir dapat teratasi serta tidak adanya kekeliruan dalam
pemilihan karir yang tepat sehingga dapat merencanakan masa depan yang lebih
baik lagi.

2.2 Penelitian yang Relevan

Wahyuni A. (2010) membahas tentang Peran Guru Bimbingan dan Konseling
dalam Mengembangkan Minat dan Bakat Program Pilihan Studi Keterampilan
Peserta Didik MAN 1 Magelang. Latar belakaang penelitian ini pentingnya
seorang peserta didik dalam memahami minat dan bakat yang dimiliki untuk
dikembangkan. MAN 1 magelang selain menyediakan program jurusan umum,
yaitu IPA, IPS, Bahasa, dan Agama. Sekolah ini juga menyediakan program studi
pilihan keterampilan peserta didik berbasis SMK. Disinilah minat dan bakat siswa
dapat tersalurkan dan sangat menentukan kemana arah peserta didik setelah lulus

dari Man 1 Magelang, namun pada kenyataannya banyak sekali siswa yang yang
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belum bias mengenali minat dan bakatnya sendiri. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa peran guru bimbingan dan konseling dalam mengembangkan minat dan
bakat program pilihan studi keterampilan peserta didik MAN 1 Magelang yaitu
sebagai tester, pemberi informasi, perencana program bimbingan dan konseling,
sebagai administrator bimbingan, penasehat, dan konsultan.

Atsnawi A. (2012) membahas tentang Peningkatan Kemampuan Pemilihan
Karir Siswa Melalui Layanan Informasi Karir Pada Siswa Kelas XI Agama
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Il Yogyakarta.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas dengan subjek
penelitian sebanyak 13 orang siswa kelas X1 Agama MAN Il Yogyakarta. Subjek
penelelitian ditentukan dengan teknik purposive, dengan Kkriteria siswa yang
masuk dalam kategori rendah dan sedang melalui hasil pre-test yang sudah
diberikan. Metode pengumpulan data menggunakan instrumen berupa skala
kemampuan pemilihan karir, observasi dan wawancara. Penelitian terdiri dari 2
siklus dan setiap siklus terdiri dari 2 tindakan. Hasil penelitian ini menunjukkan
adanya peningkatan skor kemampuan pemilihan karir siswa dari pre-test, post-test
| sampai pada post-test Il. Pada tahap pemberian pre-test diperoleh skor
kemampuan pemilihan Kkarir siswa sebesar 119,2 dengan kategori sedang,
sedangkan pada post-test | skor rata-rata kemampuan pemilihan Kkarir siswa
meningkat 10,8 poin menjadi 130 dengan kategori sedang dan pada post-test Il
rata-rata skor kemampuan pemilihan karir siswa meningkat 15,4 poin menjadi
1455 dengan kategori tinggi. Hal ini menunjukan bahwa terjadi peningkatan

kemampuan pemilihan Kkarir siswa secara signifikan setelah diberikan tindakan
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dengan layanan informasi karir. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
layanan informasi Kkarir dapat meningkatkan kemampuan pemilihan karir siswa
MAN 11 Yogyakarta.

Novalia Citra (2015) membahas tentang Urgensi Informasi Karir Guna
Meningkatkan Pengetahuan Peserta Didik di MAN 1 Bandar Lampung Tahun
2015-2016. Penelitian ini adalah salah satu ciri perkembangan dunia mutakhir
adalah pesatnya berbagai informasi akibat kemajuan teknologi-komunikasi laju
perkembangan informasi begitu dahsyat dan sulit dibendung, hal ini tentu
membawa tantangan tersendiri bagi dunia pendidikan, khususnya dalam hubungan
dengan layanan bimbingan dan konseling.

Keberadaan layanan infromasi karir di sekolah berperan membantu siswa
untuk mengetahui berbagai informasi, mengajak siswa untuk tidak ragu-ragu
menentukan karirnya kedepan. Melalui layanan informasi karir yang diberikan di
sekolah, konselor dapat berperan membimbing siswa agar mereka memiliki
kematangan dalam menentukan karir, baik karir yang berhubungan dengan
prestasi universitas maupun karir yang berhubungan dengan dunia pendidikan
yang akan ditempuh selanjutnya. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode
penelitian  kualitatif, yaitu suatu penelitian lapangan dengan tujuan
mendeskripsikan (menggambarkan) fenomena-fenomena yang ditemukan di
lapangan berupa kata-kata tertulis dari orangorang yang telah ditentukan
sebelumnya. Jenis laporan penelitian model ini berisi kutipan-kutipan data dalam

bentuk narasi.
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Berdasarkan penelitian di atas didapatkan hasil: 1) Guru bimbingan dan
konseling memberikan layanan informasi karir dengan beberapa perguruan tinggi
yang unggul, membandingkan kele bihan dan kekurangan beberapa perguruan
tinggi tersebut. Memberikan informasi dari berbagai jurusan yang terdapat di
dalamnya; 2) Pada awalnya peserta didik sama sekali tidak mengetahui tentang
layanan informasi yang ada di sekola MAN 1 Bandar Lampung, tetapi dengan
adanya guru bimbingan dan konseling yang memberikan pemahaman mengenai
layanan informasi karir sehingga peserta didik memiliki kemampuan dalam
menentukan pemilihan karir yang akan dipilih di masa depannya.

Kelebihan dari penelitian sendiri adalah peneliti masih mendapat
kesempatan dalam memberikan layanan informasi tentang karir dan peneliti
memperoleh respon yang sangat baik dari peserta didik, di mana pesrta didik
sudah lebih mampu memahami tentang minat dan bakat yang dimiliki, meskipun
dengan adanya batas waktu yang tidak maksimal yang diakibatkan oleh adanya
pandemi yang mengaharuskan tetap menjaga protocol kesehatan.

2.3 Kerangka Konseptual

Salah satu fungsi penting institute pendidikan adalah mempersiapkan siswa-
siswinya agar menjadi generasi penerus yang dapat mempersiap diri secra
mandiri, memiliki karir di masa depannya dan menjadi tenaga kerja yang
profesional. Untuk itu kita memerlukan konselor yang handal dalam membimbing
peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan dalam mendapatkan
pengetahuan tentang informasi karir, agar mampu menentukan pilihan pendidikan

lanjutan yang sesuai dengan minat dan bakatnya. Untuk mengetahui permasalahan
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siswa, konselor diharapkan mengidentifikasi permasalahan peserta didik terlebih
dahulu agar lebih memudahkan konselor dalam memberi layanan informasi yang
sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Dengan adanya layanan informasi akan
memudahkan peserta didik dalam mengenal dan memahami kualitas dirinya.
Sehingga peserta didik diharapkan lebih mudah dalam memutuskan masa depan
yang sesuai dengan minat dan bakatnya.

Penelitian terhadap upaya meningkatkan pemilihan Karir siswa kelas XII

SMA Negeri 2 Luwu dapat digambarkan dalam kerangka pikir sebagai berikut.
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Gambar 2.1. Bagan Kerangka Pikir



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Bentuk Penelitian

Penelitian ini akan digunakan pendekatan kuantitatif yaitu penelitian yang bersifat
deskriptif yang dilakukan dengan kajian pemikiran yang sifatnya ilmiah. Kajian
ini menggunakan proses logico-hypothetico-verifikatif pada langkah-langkah
penelitian yang dilakukan. Secara teknis logico-hypotetico-verifikatif, lebih
condong ke empirisme-positifisme. Menurut Azwar Saifudin (2015) Logico
artinya adanya logika, yakni bagaimana cara kita berfikir menurut pola tertentu.
Hypotetico adalah hipotetis, yakni untuk menjawab sebuah fenomana, maka
dibutuhkan adanya hipotesa-hipotesa. Verifikatif adalah proses verifikasi
(pembuktian), yakni mengumpulkan fakta-fakta untuk melakukan pembuktian
apakah hipotesa didukung oleh fakta.

3.2 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 2 Luwu, tepatnya di JI. Opu Daeng Risaju
Kelurahan Batusitanduk Kecamatan Walenrang Kabupaten Luwu.

3.3 Sumber Data

Data adalah segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan untuk menyusun
informasi, sedangkan informasi adalah pengolahan data untuk suatu keperluan,
sedangkan sumber data adalah subjek dari mana data diperoleh. Adapun jenis data

yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.
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1. Data primer adalah kata-kata atau ucapan lisan dan perilaku manusia
merupakan data utama dan data primer dalam suatu penelitian. Menurut Lexy
J. Moleong (2013:112) data primer juga disebut sebagai data yang diperoleh
langsung dari subjek penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atau
alat pengambilan data langsung dari subjek sebagai sumber informasi yang
dicari. Data primer ini desebut juga dengan data tangan pertama.

2. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain, tidak langsung
diperoleh peneliti dari subjek yang diteliti. Data sekunder ini juga disebut
dengan data tangan kedua. Data sekunder biasanya berwujud data
dokumentasi atau data laporan yang telah tersedia. Data primer dan data
sekunder, dapat pula digolongkan menurut jenisnya sebagai data kuantitafif
yang berupa kategori-kategri. Data sekunder berasal dari dokumen-dokumen
berupa catatan-catatan. Data yang didapatka harus sesuai dengan masalah
yang dibahas dalam judul tersebut.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti dalam

mengumpulkan data penelitiannya. Sugiyono (2014:122) menyatakan agar

terhindar dari kesalahan ini, peneliti berupaya mengkaji secara mendalam
terhadap berbagai persoalan yang berkaitan erat dengan metode pengumpulan

data. Adapun beberapa metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
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1. Observasi

Pengertian observasi dapat dirumuskan sebagai metode atau cara-cara yang

menganalisis dan mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku

dengan melihat atau mengamati individu atau kelompok secara langsung.
Observasi atau pengamatan secara langsung dilakukan oleh penelitian dalam

mengamati kejadian yang terjadi pada objek penelitian, dimana penulis akan

mengamati baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap pengaruh

pemberian layanan informasi Kkarir oleh guru BK terhadap pilihan pendidikan

lanjutan kepada siswa di SMA Negeri 2 Luwu.

2. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mencari data-data mengenai hal-hal atau variabel-variabel

yang berupa catatan secara tertulis, transkrip, dan sebagainya. Dokumentasi juga

untuk menjelaskan dan menguraikan apa-apa yang telah lalu melalui sumber-

sumber dokumen. Penggunaan dengan metode ini untuk mengungkap data.

2. Angket

Angket atau koesioner adalah sebuah cara atau teknik yang digunakan seorang

dalam peneliti untuk mengumpulkan data dengan menyebarkan sejumlah lembar

kertas yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab oleh para responden.

3.5 Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ini adalah keseluruhan dari siswa kelas XII di SMA

Negeri 2 Luwu.
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1. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Dalam hal ini pengambilan sampel memberi kemudahan kepada para
peneliti ketika populasi yang digunakan termasuk populasi yang besar. Jumlah
sampel dalam penelitian ini adalah 20 sampel khususnya pada siswa kelas XII.
Menurut Joko Subagyo (2014) bahwa langkah-langkah yang ditempuh dalam
pengambilan sampel penelitian ini adalah:
a) Menentukan bentuk atau jenis sampel.
b) Menentukan cara pengambilan sampel.
¢) Mempertegas hal-hal yang harus diselidiki.
d) Menyusun kuesioner, formulir wawancara, atau daftar pertanyaan.
e) Memasukkan anggota populasi ke dalam sampel.
f) Memeriksa data yang terkumpul.
7) Menyusun hasil penarikan sampel.
3.6 Instrumen Penelitian
Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai acuan untuk
menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, sehingga alat
ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan menghasilkan data
kuantitatif. Skala pengukuran yang digunakan adalah skala likert.
Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan skala likert, maka variabel
yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian dijadikan

sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen berupa pertanyaan-
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pertanyaan. Jawaban dari setiap instrumen yang menggunakan skala likert
mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif, yang dapat berupa
kata-kata antara lain:

Sangat Setuju (SS) dengan skor 5

Setuju (S) dengan skor 4

Cukup Setuju (N) dengan skor 3

Kurang Setuju (KS) dengan skor 2

Tidak Setuju (TS) dengan skor 1

3.7 Validasi Data

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingakat keterandalan atau
kesahihan dari suatu alat ukur. Untuk menguji validitas alat ukur, terlebih dahulu
dicari harga kolerasi antara bagian-bagian dari alat ukur secara keseluruhan
dengan cara mengkorelasikan setiap butir atau alat ukur dengan skor total yang
merupakan lah tiap skor butir, dengan menggunakan rumus Pearson Product
Moment.

Uji validitas untuk mengetahi tingkat kevalidan dari instrument (kuesioner)
yang digunakan dalam pengumpulan data. Hal ini dilakukan untuk menguji butir-
butir pertanyaan yang ada di dalam kuesioner.

3.8 Teknik Analisis Data
Mencari model regresi, peneliti menggunakan bantuan program Statical Data
Analysis (SPSS) for MS WINDOWS release 22 yang sudah tersedia karena

sampel yang dijadikan data untuk analisis diberlakukan untuk populasi.
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Kesimpulan dari data yang akan diberlakukan untuk populasi dengan
menggunakan taraf signifikan yaitu peluang kesalahan 5% dan kepercayaan 95%.

Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda, dimana untuk
mengetahui berapa besar (%) pengaruh variabel layanan informasi karir terhadap
pilihan pendidikan lanjutan.
a. Analisis regresi linear berganda
Analisis regresi linear barganda digunakan untuk mengukur pengaruh antara
variabel independen terhadap variabel dependen. Analisis regresi linear berganda
bertujuan untuk mengetahui pengaruh, antara variabel layanan informasi karir
terhadap pilihan pendidikan lanjutan. Adapun rumus regresi linear berganda yaitu
sebagai berikut :

Yi+Yz=a+bX+e

Keterangan :
Y1 = layanan informasi
Y, = karir
X1 = pendidikan lanjutan
a = nilai konstanta
b = koefisien regresi
e = faktor gangguan / kesalahan (error)
b. Uji Validasi dan Reabilitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner.
Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan dan kuesioner mampu untuk

mengungkap sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Dalam penelitian
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ini menggunakan content validity yang dapat menggambarkan kesesuaian sebuah
pengukuran data dengan apa yang diukur. Uji validitas dilakukan dengan
menggunakan rumus korelasi Product Moment. Kriteria yang digunakan adalah
bila nilai koefisien korelasi (rnitung) bernilai positif dan lebih besar dari rtaoel, berarti

item dinyatakan valid.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan antara pengaruh layanan
informasi karir terhadap pilihan pendidikan lanjutan pada siswa kelas XII SMA
Negeri 2 Luwu. Melalui angket dan observasi, penelititi akan mengetahui
pengaruh pemberian layanan informasi karir terhadap pilihan pendidikan
lanjuatan pada siswa kelas XII di SMA Negeri 2 Luwu.

Peneliti telebih dulu menemui Kepala Sekolah di SMA Negeri 2 Luwu
untuk memberikan surat izin penelitian sekaligus melakukan observasi sekolah
pada tanggal 21 September 2020. Penelitian ini dilanjutkan pada tanggal 22
September 2020, sebelum memberikan angket kepada siswa, peneliti terlebih
dahulu menemui guru pembimbing untuk meminta saran dan masukannya. Kelas
yang akan menjadi tujuan penelitian adalah siswa kelas XII yang dipilih secara
random sebanyak 20 siswa. Pada tanggal 24 September peneliti memberikan
angket yang tersisa kepada siswa karena pada tanggal 23 September waktu
pemberian angket sangat terbatas.

Jumlah sampel pada siswa kelas XII di SMA Negeri 2 Luwu dapat dilihat

pada tabel berikut.
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Tabel 4.1 Jumlah Sampel pada Siswa Kelas X1l SMA Negeri 2 Luwu
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No Nama Siswa Jenis Kelamin Keterangan
1 | Muhammad Anwar L XII'IPA 2
2 | Muh. Rafli L XII'IPA 4
3 | Eqgi L XII'IPA 6
4 | Reski Nadiah P XIIIPA 7
5 | Mita Dwi Cahyani P XII'IPA 6
6 | Nurul Sulaiman P XII'IPA 2
7 | Mutiara Yanti P XII'IPA 4
8 | Nurhanisa P XII'IPA 6
9 | Sry Wahyuni P XIIIPA 7
10 | Halifah Usram P XIIPS 1
11 | Nurul Alda P XIIPS 1
12 | Yusni P XIIPS 1
13 | Lilis Karlina P XIIPS 1
14 | Ninis P XIIPS 1
15 | Nopita Sari P XII'IPS 2
16 | Tria Wahyuni P XII'IPS 2
17 | Sartika P XIIPS 2
18 | Fitriani P XIlI'IPA 8
19 | Mustika P XII'IPA 8
20 | Reski Amalia M. P XII'IPA 4

Sumber : Kantor Tata Usaha SMA Negeri 2 Luwu Tahun 2020
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Berdasarkan adanya sampel di atas, peneliti memperoleh hasil dari
pengisian angket yang telah di bagikan, agar dapat didistribusikan kedalam tabel
dan diolah menggunakan data statistik untuk di hitung nilai regresinya. Hasil
penelitian yang telah diperoleh oleh peneliti dideskripsikan secara rinci untuk
masing-masing variabel. Pembahasan variabel dilakukan dengan menggunakan
data kuantitatif, maksudnya adalah data yang diolah berbentuk angka atau skor
yang kemudian ditafsirkan secara diskriptif. Data variabel yang dideskripsikan
dalam penelitian ini yaitu informasi Kkarir (variabel X) dan pemilihan pendidikan
lanjutan (variabel Y).

4.1.1 Pengolahan Data Penelitian

Sebelum data dianalisis dengan teknik analisis data regresi, maka terlebih
dahulu dilakukan uji asumsi penelitian yaitu:
a) Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4.2 Uji Heterokedastisitas

Layanan informasi
Karir ABS RES2
Spearman's rho Layanan informasi Karir ~ Correlation Coefficient 1.000 .183
Sig. (2-tailed) .440
N 20 20
ABS_RES2 Correlation Coefficient .183 1.000
Sig. (2-tailed) 440
N 20 20
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Berdasarkan tabel output 4.2 di atas Uji heteroskedastisitas dalam
penelitian dilakukan untuk mengetahui model regresi yang dipakai untuk
penelitian ini layak untuk dilakukan. Nilai signifikansi atau sig (2-talled) variabel
informasi karier sebesar 0,440 karena nilai variabel informasi karier (X) lebih
besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah atau
gejala heteroskedastisitas, artinya model regresi yang dipakai untuk penelitian ini
layak untuk dilakukan.

Selanjutnya dapat dilihat dalam uji regresi berikut.
b) Uji Regresi Linear

Tabel 4.3 Uji Regresi Linear (Uji- t)

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
B Error Beta T Sig.
1 (Constant) 10.763| 3.301 3.261 .004
Pendidikan
) .788 .073 .931 10.841 .000
Lanjutan

a. Dependent Variable: Layanan informasi Karir
b. b. Predictors: (Constant), Pendidikan Lanjutan
Sumber Data : Olah Data SPSS 2.0
Berdasarkan tabel diatas diperoleh thiwng 10,841 > tuane 1,734 dengan sig.

0,000<0,05.
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Tabel 4.4 Uji Regresi Linier (Uji- f)

ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 852.404 1 852.404 | 117.531 .000°
Residual 130.546 18 7.253
Total 982.950 19

a. Dependent Variable: Layanan informasi Karir
b. Predictors: (Constant), Pendidikan Lanjutan
sSumber: Olah Data SPSS 2.0
Berdasarkan tabel diatas diperoleh fhiwng 117,531 > fiane 3,55 dengan

Probabilitas sig. 0,000 < 0,05.
c) Pengujian Hipotesis

Adapun yang menjadi dasar pengambilan keputusan dalam analisis regresi
dengan melihat nilai signifikansi (sig.) hasil outpot SPSS vyaitu jika nilai
signifikansi (sig.) lebih kecil < dari probabilitas 0,05 mengandung arti bahwa
tidak ada pengaruh informasi karier (X) terhadap pemilihan pendidikan lanjutan
(Y), sebaliknya jika nilai signifikansi (sig.) lebih besar > dari probabilitas 0,05
mengandung arti bahwa tidak ada pengaruh informasi karier (X) terhadap
pemilihan pendidikan lanjutan (Y)..

Rumusan hipotesis penelitian ini adalah :

Ho = tidak ada pengaruh informasi karier terhadap pemilihan pendidikan
lanjutan di SMA Negeri 2 Luwu.
Ha = ada pengaruh informasi karier terhadap pemilihan pendidikan lanjutan di

SMA Negeri 2 Luwu.
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Berdasarkan output tabel regresi linear (Uji t) di atas dapat dilihat nilai
signifikansi 0,000 > 0,05 yang berarti Ha diterima dan Ho ditolak yaitu ada
pengaruh informasi karier terhadap pemilihan pendidikan lanjutan di SMA Negeri
2 Luwu.

d) Uji Determinasi (R Square)
Untuk mengetahui seberapa jauh tingkat korelasi antara pengaruh informasi

karir terhadap pemilihan pendidikan lanjutan dapat dilihat dari tabel dibawabh ini.

Tabel 4.5 Hasil uji Determinasi Model summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .931% .867 .860 2.693

a. Predictors: (Constant), Informasi Karir
b. Dependent Variable: pendidikan lanjutan
Sumber: Olah Data SPSS 2.0

Berdasarkan tabel dari output diatas diketahui nilai R Square sebesar 0,867.
Nilai ini mengandung arti bahwa pengaruh informasi karier (X) terhadap
pemilihan pendidikan lanjutan adalah sebesar 86,7%. Sedangkan 13,3% pemilihan
pendidikan lanjutan dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.

Merujuk pada pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
informasi karier (X) berpengaruh terhadap pilihan pendidikan lanjutan dengan
total pengaruh 86,7% sedangkan 13,3% dipengaruhi oleh faktor atau variabel lain

yang tidak diketahui dan tidak termasuk dalam analisis regresi.
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4.1.2 Analisis Hasil Penelitian

a. Informasi Karir (X)

Berdasarkan hasil observasi dan penelitian informasi karier yang diberikan kepada
siswa kelas XII SMA Negeri 2 Luwu, baik informasi karir diberikan dengan cara
memberikan informasi karir secara menyeluruh, setelah siswa memiliki gambaran
pemilihan pendidikan lanjutan atau bidang karier yang dinginkan guru bimbingan
dan konseling (BK) memberikan bimbingan kepada siswa yang ingin mengetahui
informasi pendidikan lanjutan dan karier yang berkaitan dengan minat pemilihan
sekolah yang diminati serta jurusan yang diminati siswa. Secara spesifik
gambaran informasi karier berdasarkan variabel informasi karier (X) dapat dilihat
pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.6 Variabel Informasi Karir

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Statistic Statistic Statistic Statistic | Std. Error Statistic

Informasi Karir 20 33 59 45,95 1.608 7.193
Valid N (listwise) 20

Sumber : Olah Data SPSS 2.0

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai mean dari variabel
informasi karier yang tinggi berada pada variabel dengan mean skor 45,95
b. Pendidikan Lanjutan Variabel (Y)

Berdasarkan hasil observasi tentang pendidikan lanjutan di SMA Negeri 2

Luwu, banyak siswa yang memilih arah sekolah pemilihan lanjutan yang
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mengarah ke jurusan tertentu. Secara spesifik menjelaskan variabel pendidikan
lanjutan (YY) dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.7 Variabel Pendidikan Lanjutan

Std.
N Minimum | Maximum Mean Deviation
Statistic Statistic Statistic Statistic | Std. Error Statistic
Pendidikan Lanjutan 20 31 64 45.10 2.047 9.153
Valid N (listwise) 20

Sumber : Olah Data SPSS 2.0

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai mean dari variabel
pendidikan lanjutan yang tinggi pada variabel pendidikan lanjutan dengan mean
skor 45,10.
4.2 Pembahasan Hasil Penelitian
Masalah yang ingin diungkapkan pada penelitian ini adalah apakah ada pengaruh

layanan informasi karier terhadap pemilihan pendidikan lanjutan, serta

memaparkan hasil penelitian yang telah diperoleh.

Layanan informasi Kkarir di sekolah memiliki peran yang penting, terutama
bertujuan untuk membantu siswa agar memperoleh pemahaman dan pengarahan
diri dalam proses mempersiapkan diri sesuai dengan tujuan dan pelaksanaan
informasi karir di sekolah, yaitu secara umum adalah bertujuan untuk membantu
siswa agar memperoleh pemahaman dan

pengarahan dalam proses

mempersiapkan pendidikan lanjutan, maka dari itu untuk mencapai tujuan tersebut
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perlulah kiranya disusun langkah yang mantap dan matang untuk mencapai
keberhasilan tujuannya.

Tujuan umum informasi karir adalah untuk membantu siswa dalam
memahami dirinya dan linkungan sekitarnya dalam mengambil rencana menuju
karirnya di masa depan. Sedangkan tujuan khusus yang akan dicapai dalam
informasi karir, diharapkan siswa mampu:

a. mengembangkan pemahaman tentang dirinya;

b. Menambah pemahaman tentang pendidikan lanjutan:

4.2.1 Ada pengaruh pemberian layanan informasi karir terhadap siswa kelas
XI1 di SMA Negeri 2 Luwu
Berdasarkan hasil analisis data regresi (uji heteroskedastisitas) terdapat adanya
pengaruh antara informasi Kkarier terhadap pemilihan pendidikan lanjutan siswa
kelas X1l SMA Negeri 2 Luwu. Hasil analisis regresi antara variabel informasi
karier (X) dan variabel pemilihan pendidikan lanjutan (Y) menunjukan abs res
0,440 > 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat masalah atau gejala
heteroskedassitas, artinya model regresi yang dipakai untuk penelitian ini layak
untuk dilakukan.
4.2.2 Tingkat keberhasilan siswa dalam memilih pendidikan lanjutan melalui
layanan informasi karir
Berdasarkan hasil yang didapatkan dari beberapa tabel di atas dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara layanan informasi Kkarir dengan

tingkat keberhasilan siswa dalam memilih pendidikan lanjutan.
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Berdasarkan hasil analisis regresi (uji determinasi) antara variabel informasi
karier (X) dan variabel pemilihan pendidikan lanjutan (Y) diperoleh nilai R
Square sebesar 86,7% dan 13,3% di pengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.

Berdasarkan hasil analisi data regeresi linier (uji t) diketahui nilai sig. 0,000
< 0,05), menunjukan adanya pengaruh yang signifikan antara informasi karier
terhadap pemilihan pendidikan lanjutan yaitu:

Jika signifikan<0,05 maka Ha di terima
Jika signifikan >0,05 maka Ho di tolak

Pengujian hipotesis membuktikan bahwa signifikan 0,000 < 0,05 yang

berarti Ha diterimah dan Ho ditolak yang berarti adanya pengaruh informasi karier

terhadap pemilihan pendidikan lanjutan, di SMA Negeri 2 Luwu.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

1. Ada pengaruh pemberian layanan informasi karir terhadap siswa kelas XII di
SMA Negeri 2 Luwu.

Berdasarkan hasil analisis data regresi (uji heteroskedastisitas) terdapat adanya

pengaruh antara informasi karier terhadap pemilihan pendidikan lanjutan siswa

kelas XII SMA Negeri 2 Luwu. Hasil analisis regresi antara variabel informasi

karier (X) dan variabel pemilihan pendidikan lanjutan (YY) menunjukan abs res

0,440 > 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat masalah atau gejala

heteroskedassitas, artinya model regresi yang dipakai untuk penelitian ini layak

untuk dilakukan.

2. Tingkat keberhasilan siswa dalam memilih pendidikan lanjutan melalui
layanan informasi karir

Berdasarkan hasil yang didapatkan dari beberapa tabel di atas dapat disimpulkan

bahwa terdapat pengaruh antara layanan informasi karir dengan tingkat

keberhasilan siswa dalam memilih pendidikan lanjutan. Berdasarkan hasil analisis

regresi (uji determinasi) antara variabel informasi karier (X) dan variabel

pemilihan pendidikan lanjutan (Y) diperoleh nilai R Square sebesar 86,7% dan

13,3% di pengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Pengujian hipotesis

membuktikan bahwa signifikan 0,000 < 0,05 yang berarti Ha diterimah dan Ho
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ditolak yang berarti adanya pengaruh informasi karier terhadap pemilihan

pendidikan lanjutan, di SMA Negeri 2 Luwu.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian diatas, peneliti dapat memberi saran yaitu:

1. Untuk peneliti selanjutnya yang tertarik dengan topik ini agar lebih mengkaji
lebih dalam pada penelitian yang akan dilakukan selajutnya.

2. Bagi peneliti selajutnya agar lebih memperluas pengetahuan agar mampu
melakukan penelitian yang lebih sederhadana agar mudah untuk dipahami
oleh peserta didik.

3. Untuk guru pembimbing agar lebih dalam memberikan layanan informasi
yang lebih dalam agar peserta didik lebih terarah dalam menentukan masa

depannya.

5.3 Keterbatasan Penelitian

Peneliti sudah sangat berusaha semaksimal mungkin dalam melakukan penelitian
ini, tetapi peneliti menyadari masih banyak kekurangan dalam penelitian ini.
Dalam hal ini, adalah waktu penelitian yang tidak maksimal. Terlebih lagi dengan
adanya pandemi cofit-19 yang menjadi tantangan besar dimana kita diharuskan

untuk tetap menjaga protokol kesehatan.

5.4 Implikasi
1. Implikasi teoritis
Pemberian layanan informasi yang tepat dapat berpengaruh terhadap pemilihan

pendidikan lanjutan bagi peserta didik. Oleh karena itu, diharapkan ada kerjasama
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antara guru bimbingan dan koseling dengan peserta didik agar kedepannya peserta
didik lebih terarah dalam memilih pendidikan lanjutan yang sesuai.

2. Implikasi Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi guru maupun calon
guru bimbingan dan konseling. Membenahi diri sehubungan dengan adanya

pemberian layanan informasi Karir terhadap pilihan pendidikan lanjutan.
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